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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BONEKA TERHADAP 

PENINGKATAN PEMAHAMAN PENCEGAHAN PELECEHAN 

SEKSUAL BAGI REMAJA PUTRI TUNANETRA DI SLBN A 

CITEUREUP 

Fadila Yulian Putri 

1908310 

Tunanetra memiliki hambatan dalam penglihatannya sehingga tidak dapat menerima 

informasi secara visual, untuk menggantikan peran dari indera penglihatan tunanetra 

menggunakan indera mereka yang tersisa, yaitu memaksimalkan indera perabaan dan 

indera pendengarannya. Di SLBN A Citeureup ditemukan belum ada pembelajaran 

mengenai materi batasan sentuhan fisik dan kurangnya pemahaman dari remaja putri 

tunanetra tentang batasan sentuhan fisik. Subjek mengalami hambatan buta total, subjek 

tidak dapat menerima informasi secara visual Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media boneka terhadap peningkatan pemahaman pencegahan 

pelecehan seksual bagi remaja putri tunanetra. Penggunaan media boneka dirasa dapat 

membantu anak tunanetra tersebut dalam proses belajar dan menerima informasi mengenai 

materi batasan sentuhan fisik. Siswa dapat meraba secara langsung bagian tubuh yang 

sedang diajarkan atau dijelaskan pada boneka tersebut, siswa dapat menggunakan indera 

peraba dan indera pendengarannya untuk memperoleh informasi serta menambah 

pemahaman siswa terhadap penguasaan materi. Penelitian ini menggunakan  pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan rancangan Single Subject Research 

(SSR). Penggunaan media boneka berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman batasan 

sentuhan fisik bagi remaja putri tunanetra. Pengaruh penggunaan media boneka dapat 

dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pada anak 

tunanetra mengenai batasan sentuhan fisik sebagai pencegahan pelecehan seksual. Subjek 

sudah memahami bagian tubuh yang  boleh disentuh dan bagian tubuh yang tidak boleh 

disentuh oleh orang lain. 

Kata kunci : media boneka, pelecehan seksual, tunanetra 
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